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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan melakukan analisis mendalam mengenai urgensi integrasi teknologi digital dan kompetensi abad ke-
21 sebagai landasan konseptual dalam pengembangan kurikulum modern. Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif melalui Systematic Literature Review yang mencakup sumber-sumber ilmiah dan dokumen kebijakan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum nasional perlu direorientasi dari paradigma konvensional menuju desain yang
lebih adaptif, responsif, dan berorientasi masa depan. Integrasi teknologi digital dan literasi digital merupakan prasyarat
utama dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, inklusif, serta relevan dengan karakteristik era digital. Penguatan
keterampilan 4C dan penerapan asesmen autentik menjadi kebutuhan strategis yang harus diakomodasi. Analisis
terhadap tiga model kurikulum menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai instrumen pengayaan konten, fasilitator
pengalaman belajar, serta sarana pemecahan masalah sosial. Dengan demikian, integrasi teknologi digital dan kompetensi
abad ke-21 perlu menjadi komponen inti dalam seluruh kerangka kurikulum untuk menghasilkan peserta didik yang
kompetitif, adaptif, dan inovatif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan
besar terhadap cara manusia belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi (Maulana et al., 2025). Dunia
pendidikan khususnya di sekolah dasar menghadapi tuntutan baru untuk menyiapkan peserta didik
yang memiliki kompetensi abad 21, seperti literasi digital, kreativitas, pemikiran kritis, kemampuan
pemecahan masalah, serta kolaborasi dalam lingkungan digital (Rosyidah et al., 2025). Untuk
menjawab tantangan tersebut, kurikulum sekolah dasar harus beradaptasi dan menempatkan
teknologi digital tidak hanya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi sebagai fondasi dalam
perancangan tujuan, isi, strategi, dan asesmen pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum digital
terintegrasi menjadi penting untuk memastikan relevansi pendidikan dalam menjawab kebutuhan
masa depan.

Namun, realitas pelaksanaan pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam kurikulum masih bersifat parsial dan belum terstruktur (Herniyastuti & Kadir,
2024). Sebagian besar guru menggunakan teknologi hanya sebatas untuk menampilkan materi atau
memberikan kuis digital tanpa keterkaitan dengan desain kurikulum secara menyeluruh. Rendahnya
literasi digital guru, terbatasnya pelatthan pedagogi berbasis teknologi, serta belum tersedianya
perangkat ajar digital yang standar kini menjadi hambatan besar dalam mewujudkan pembelajaran
abad 21. Selain itu, ketidakmerataan akses dan infrastruktur teknologi antar sekolah menyebabkan
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transformasi kurikulum berbasis digital berjalan tidak seragam dan tidak inklusif. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya kesenjangan antara kebutuhan ideal pendidikan dan praktik nyata di
lapangan.

Situasi ini menegaskan urgensi untuk mengkaji secara konseptual bagaimana teknologi digital
dapat diintegrasikan secara komprehensif dalam kurikulum sekolah dasar. Artikel ini akan
membahas beberapa fokus penting, yaitu: integrasi teknologi digital sebagai tuntutan kurikulum
modern, kebutuhan kompetensi abad 21 dan implikasinya terhadap kurikulum, integrasi teknologi
dalam beberapa konsep model kurikulum seperti kurikulum subjek akademik, humanistik,
rekonstruksi sosial, dan teknologi, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran berbasis teknologi
digital, serta strategi implementasi kurikulum digital yang efektif di sekolah dasar.

Melalui artikel ini diharapkan dapat memberikan landasan teoritis dan arah pengembangan
kurikulum yang lebih sistematis dan visioner. Integrasi teknologi digital sebagai fondasi kurikulum
abad 21 diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, adaptif, dan siap
menghadapi tantangan digital di masa depan bagi peserta didik sekolah dasar.

METODE

Artikel ini disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur yang dianalisis
secara deskriptif. Sumber informasi diperoleh dari berbagai referensi tertulis yang relevan, seperti
jurnal ilmiah, buku, dan dokumen resmi yang membahas topik serupa. Studi literatur menjadi
metode utama karena melalui penelaahan terhadap sumber-sumber tersebut, penulis dapat
menyusun pemahaman yang utuh mengenai isu yang dikaji tanpa harus melakukan pengumpulan
data langsung. Teknik ini juga memungkinkan penulis mengikuti perkembangan gagasan dan temuan
terbaru yang telah dipublikasikan (Azalia et al., 2023). Dalam proses pelaksanaannya, penulis secara
selektif menghimpun teori serta hasil penelitian terkini mengenai kurikulum sebagai dasar
konseptual untuk memperkuat analisis. Kajian literatur mengenai prinsip dan pengembangan
kurikulum yang dilakukan melalui pendekatan Systematic Literature Review mencakup teknik
terstruktur untuk menghimpun, menelaah secara kritis, mengintegrasikan, dan merangkum berbagai
hasil penelitian yang relevan dengan topik yang dikaji. Pendekatan ini memberikan kerangka teoretis
kontemporer terkait arah dan strategi pengembangan kurikulum dalam konteks pendidikan modern.
Selain itu, telaah mengenai evolusi kurikulum dan dampaknya terhadap praktik pendidikan di
Indonesia turut digunakan untuk memahami dinamika implementasi kurikulum serta perubahan
kebijakan yang memengaruhi kualitas pembelajaran (Setiyorini & Setiawan, 2023). Melalui
pengintegrasian literatur tersebut, metode studi pustaka ini memberikan dasar akademik yang kuat
dan relevan dalam membahas pengembangan kurikulum secara komprehensif dan kontekstual.
Penelaahan literatur juga mencakup teori integrasi teknologi pendidikan dan kompetensi abad 21
agar analisis yang disusun tidak hanya meninjau kurikulum dari sisi struktural, tetapi juga dari
tuntutan pembelajaran modern yang menckankan inovasi, literasi digital, dan keterampilan berpikir
kritis. Dengan demikian, metode penelitian studi literatur yang diterapkan bukan hanya
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, tetapi juga mengolah dan mensintesiskannya secara
kritis sehingga menghasilkan landasan konseptual yang kuat untuk mendukung pembahasan dan
kesimpulan dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Teknologi Digital sebagai Tuntutan Kurikulum Modern

Integrasi teknologi digital dalam kurikulum modern menjadi kebutuhan yang tidak dapat
ditawar lagi sebagai respons terhadap perubahan karakter belajar siswa dan tuntutan kompetensi
abad ke-21. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Povitasari (2025) yang menunjukkan bahwa guru-
guru MI di Garut telah berupaya mengintegrasikan teknologi ke dalam desain pembelajaran sebagai
langkah adaptif terhadap perkembangan zaman, meskipun masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur dan kemampuan literasi digital di lapangan. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi bagian dari strategi kurikulum untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, fleksibel, dan relevan bagi peserta didik.
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Sejalan dengan itu, penelitian Paramahita et al. (2023) menemukan bahwa kompetensi digital
pendidik menjadi variabel penentu kesuksesan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Mereka
menjelaskan bahwa pengalaman mengajar pada masa pandemi telah membawa kesadaran baru
bahwa teknologi digital harus menjadi komponen inti dalam kurikulum, bukan sekadar pilihan
tambahan. Hal ini memperkuat gagasan bahwa transformasi pembelajaran berbasis digital tidak akan
berhasil tanpa kesiapan sumber daya manusia. Siringoringo & Alfaridzi (2024) menambahkan bahwa
integrasi teknologi, terutama melalui penggunaan platform daring, learning management system
(LMS), serta media multimedia, telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
mendorong keterlibatan aktif siswa, suatu hal yang menjadi inti kurikulum modern berbasis
kompetensi. Mereka juga menyebut bahwa pemanfaatan teknologi memberikan peluang
personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat belajar sesuai kecepatan, minat, dan kebutuhan
mereka.

Namun demikian, mereka menegaskan bahwa integrasi teknologi tidak dapat dipisahkan dari
tantangan utama seperti pemerataan akses, kesiapan sarana prasarana, serta konsistensi kebijakan
sekolah. Tanpa dukungan manajerial dan pengambilan keputusan berbasis data, teknologi dapat
menjadi beban baru bagi guru. Di sisi lain, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
sekolah yang telah memiliki kultur digital cenderung lebih cepat berhasil menerapkan kurikulum
berbasis teknologi. Beberapa penelitian lain memperkuat argumentasi tersebut. Misalnya, penelitian
tentang transformasi kurikulum digital di satuan pendidikan dasar menegaskan bahwa penggunaan
media interaktif, e-learning, dan aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan motivasi serta
pemahaman konsep siswa ketika guru mampu mengintegrasikannya dengan pendekatan pedagogi
yang tepat. Integrasi ini juga mempermudah asesmen melalui fitur digital seperti kuis otomatis,
portofolio digital, dan dashboard perkembangan belajar. Karakteristik seperti itu merupakan ciri
kurikulum modern yang mengutamakan autentisitas, personalisasi, dan pemantauan proses belajar
secara real time.

Dari keseluruhan kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam
kurikulum modern memberikan perubahan besar pada cara guru mengajar, cara siswa belajar, serta
cara sckolah mengelola pembelajaran. Teknologi bukan lagi fasilitas pelengkap, melainkan pilar
utama dalam mewujudkan kurikulum yang adaptif. Kurikulum modern menuntut pembelajaran
berbasis proyek, kolaboratif, berbasis digital serta terhubung dengan konteks dunia nyata, seluruhnya
hanya dapat terealisasi bila teknologi menjadi bagian inti kurikulum. Dengan kata lain, integrasi
teknologi digital merupakan fondasi yang memastikan pendidikan Indonesia tidak tertinggal dalam
era global yang sangat dipengaruhi oleh inovasi teknologi.

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan dasar tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi telah menjadi tuntutan kurikulum modern yang menekankan pentingnya
kompetensi digital bagi siswa dan guru. Hal ini sejalan dengan temuan Agustin et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam kurikulum berperan dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif melalui percepatan pemahaman konsep, peningkatan interaksi, dan perluasan
akses sumber belajar yang lebih variatif. Selain itu, Anggraini (2025) menegaskan bahwa integrasi
teknologi pendidikan pada Kurikulum Merdeka harus berlandaskan nilai-nilai Pancasila, sehingga
kecakapan digital dapat berkembang bersama dengan pembentukan karakter siswa. Ia menekankan
bahwa teknologi menjadi sarana untuk mendorong kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berpikir
kritis melalui aktivitas berbasis proyek serta penggunaan platform digital yang adaptif.

Lebih lanjut, Judijanto et al. (2025) mengungkapkan bahwa transformasi digital dalam
kurikulum sekolah memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan efektif, terutama karena
teknologi mendukung diferensiasi pembelajaran serta pemantauan perkembangan siswa secara real-
time. Mereka menekankan bahwa kurikulum modern harus menyesuaikan diri dengan dinamika
digital agar layanan pendidikan dapat beradaptasi dengan cepat dan efisien. Dari perspektif
pengembangan kurikulum secara sistemik, analisis literatur Fathurrahman et al. (2024) menunjukkan
bahwa tren global pendidikan dalam lima tahun terakhir menempatkan integrasi teknologi sebagai
indikator utama kurikulum abad 21. Kurikulum modern dituntut menjadi lebih fleksibel, responsif,
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan sosial teknologi melalui penggunaan modul digital,
asesmen otomatis, dan platform kolaboratif. Integrasi teknologi tidak hanya mengubah cara belajar,
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tetapi juga mengubah paradigma pendidikan secara keseluruhan. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber pengetahuan, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
dalam memanfaatkan berbagai sumber digital, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, mandiri,
dan berpusat pada siswa.

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa integrasi teknologi digital
merupakan kebutuhan mendasar dalam kurikulum modern. Digitalisasi bukan lagi sekadar inovasi,
tetapi merupakan tuntutan zaman yang bertujuan membekali peserta didik dengan kompetensi
relevan, menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif, serta memperkuat manajemen peserta
didik agar lebih efektif dan transparan. Dengan teknologi digital, kurikulum modern dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, personal, dan sesuai perkembangan
pendidikan global.

Kebutuhan Abad 21 dan Implikasinya terhadap kurikulumKebutuhan Abad 21 dan
Implikasinya terhadap kurikulum
a. Kebutuhan Abad 21 Terhadap Kurikulum

Kurikulum abad ke-21 menuntut sistem pendidikan yang adaptif terhadap perubahan sosial,
teknologi, dan kebutuhan kompetensi global Kurniati et al. (2022) menegaskan bahwa kurikulum
harus bersifat dinamis dan responsif untuk menghindari ketertinggalan pendidikan dari
perkembangan masyarakat. Hal ini berarti kurikulum tidak lagi dipusatkan pada banyaknya materi,
tetapi dikaitkan dengan pengalaman belajar yang mampu membentuk pemikiran kritis, literasi
esensial, serta kemampuan adaptasi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa struktur kurikulum
harus memberikan ruang pendalaman konsep, pemecahan masalah, dan pembelajaran yang
menekankan proses, bukan hanya keluasan konten. Selain fleksibilitas, kebutuhan mendasar abad ke-
21 adalah kurikulum yang mendorong inovasi dan pembelajaran kolaboratif, termasuk penguatan
peran guru sebagai agen perubahan. Keberhasilan kurikulum sangat ditentukan oleh kapasitas guru
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan relevan dengan profil pelajar
yang ingin dibentuk. Pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi menjadi kebutuhan penting
karena hal tersebut mampu mengembangkan soft skills dan karakter sesuai dengan tuntutan
masyarakat modern. Oleh karena itu, kurikulum abad ke-21 harus memadukan standar capaian
nasional dengan fleksibilitas implementasi di tingkat sekolah, sehingga pendidikan tidak hanya tetap
relevan, tetapi juga mampu menjawab kesenjangan dan keberagaman seluruh peserta didik di
Indonesia.

Pandangan keterampilan abad ke-21 juga disampaikan oleh Lubis et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kurikulum modern harus memberi ruang bagi pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk membangun kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
komunikasi, literasi digital, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Disisi lain, Kurikulum
Merdeka juga diposisikan sebagai pendekatan yang mampu mengakomodasi keberagaman
kebutuhan belajar melalui fleksibilitas penyusunan materi, metode, dan assesment. Dengan
pendekatan ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengelola proses belajar mulai dari pemilihan
topik, strategi eksplorasi, hingga presentasi hasil yang menjadi sarana penting untuk mengasah
kemampuan memecahkan masalah dan bekerja secara kolaboratif. Dalam hal ini, siswa tidak hanya
membentuk kemandirian belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi kompleksitas sosial
dan teknologi di era modern. Selain peneckanan pada keterampilan inti abad ke-21, selain itu
Kurikulum Merdeka membutuhkan dukungan sistem yang konsisten untuk memastikan
pembelajaran berlangsung efektif dengan catatan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum ini
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan teknologi, menerapkan pembelajaran berbasis proyek, dan membangun
lingkungan belajar kolaboratif. Pemanfaatan perangkat digital dan sumber daya informasi menjadi
clemen penting yang tidak dapat dipisahkan dari proses ini, mengingat literasi digital menjadi
prasyarat utama dalam kompetensi abad ke-21. Dengan kata lain, Kurikulum Merdeka bukan hanya
menekankan pada perubahan struktur kurikulum, tetapi juga menuntut transformasi pedagogi dan
manajemen pembelajaran agar pendidikan benar-benar mampu memfasilitasi pembentukan generasi
yang adaptif, inovatif, dan tangguh dalam menghadapi tantangan global.
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b. Implikasi kebutuhan abad 21 terhadap kurikulum.

Tuntutan kompetensi abad ke-21 membawa implikasi besar terhadap arah pengembangan
kurikulum, khususnya pada jenjang sekolah dasar yang berperan sebagai fondasi pembentukan
kemampuan dasar siswa. Pembelajaran pada era digital tidak cukup hanya memperbaharui media
atau perangkat ajarnya, tetapi juga menuntut adanya perubahan mendasar dalam rancangan
kurikulum agar mampu menjawab tantangan revolusi teknologi dan dinamika global. Berbagai
kebutuhan seperti literasi digital, kreativitas, kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan
masalah menuntut kurikulum untuk bertransformasi dari pendekatan tradisional menuju pendekatan
yang lebih adaptif, fleksibel, dan berorientasi masa depan. Hal ini sejalan dengan pandangan
Okpatrioka & Abdullah (2024) yang menegaskan bahwa kurikulum abad 21 harus memfasilitasi
pembelajaran berbasis inovasi, pemikiran kritis, serta kemampuan bekerja sama dalam konteks
global. D1 tingkat sekolah dasar, integrasi teknologi masih berjalan secara terbatas, karena guru
belum sepenuhnya mampu mengolah perangkat digital sebagai bagian dari kurikulum. Konteks ini
mempetrjelas bahwa kebutuhan abad 21 memerlukan kurikulum yang secara eksplisit menempatkan
teknologi sebagai fondasi, bukan sekadar pelengkap. Wijayanti et al. (2025) menunjukkan bahwa
integrasi teknologi memberikan akses terhadap sumber belajar global, kesempatan pembelajaran
jarak jauh, dan peningkatan interaktivitas yang diperlukan untuk membangun pengalaman belajar
autentik. Sehinga, kebutuhan abad 21 mengharuskan kurikulum menyediakan ruang bagi siswa
untuk memanfaatkan teknologi tidak hanya sebagai media, tetapi sebagai sarana berpikir, berkreasi,
dan berkolaborasi.

Dalam kaitannya dengan kompetensi inti abad 21, terdapat tiga domain keterampilan, yaitu
keterampilan hidup dan karier, keterampilan belajar dan inovasi (4C), serta keterampilan literasi
media dan teknologi harus menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah dasar. Ketiga ranah
tersebut penting untuk membentuk kemampuan adaptif siswa terhadap perubahan teknologi serta
dinamika sosial di masa depan. Implikasi langsung terhadap kurikulum adalah perlunya pembelajaran
yang menuntut siswa memecahkan masalah nyata, menyampaikan gagasan secara efektif, bekerja
sama dalam kelompok, serta memanfaatkan teknologi digital untuk mendokumentasikan, mengolah,
dan menyajikan informasi. Implikasi kebutuhan abad 21 terhadap kurikulum tidak hanya berfokus
pada siswa, tetapi juga pada kompetensi guru sebagai pelaksana utama kurikulum. Guru abad 21
dituntut memiliki keterampilan desain pembelajaran digital, kemampuan memilih media yang
relevan, serta kapasitas untuk merancang asesmen yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran
berbasis teknologi.

Kebutuhan abad 21 juga membawa implikasi terhadap sistem penilaian. Sistem penilaian
konvensional yang berfokus pada hafalan tidak lagi mampu menggambarkan perkembangan
kemampuan siswa secara komprehensif. Kurikulum abad 21 menuntut asesmen autentik berupa
portofolio digital, proyek kolaboratif, unjuk kerja, presentasi multimedia, hingga evaluasi berbasis
platform digital. Tantangan ini menunjukkan bahwa metode penilaian baru harus mampu mengukur
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kemampuan penggunaan media digital. Oleh
karena itu, kurikulum perlu memuat mekanisme penilaian yang lebih fleksibel, holistik, dan berfokus
pada proses, bukan hanya produk akhir. Dalam konteks implementasi di lapangan, kebutuhan abad
21 juga memperlihatkan adanya tantangan struktural seperti yang dijelaskan (11) (Wijayanti, 2025),
yaitu kesenjangan infrastruktur digital, perbedaan akses antar sekolah, serta ketidaksiapan guru
dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Kurikulum abad 21 harus memperhitungkan
kondisi ini agar implementasi tidak hanya ideal di tataran konsep, tetapi juga memungkinkan
diterapkan secara nyata di berbagai konteks sekolah. Kebijakan pendidikan harus memberikan
dukungan berupa sarana digital, pelatihan guru berkelanjutan, serta pendampingan dalam
penyusunan perangkat ajar digital. Tanpa dukungan kebijakan yang komprehensif, perubahan
kurikulum hanya akan menghasilkan beban baru bagi sekolah.

Implikasi kebutuhan abad 21 terhadap kurikulum tidak hanya berkaitan dengan penambahan
konten baru, tetapi menyangkut rekonstruksi kurikulum secara menyeluruh. Kurikulum harus
memadukan teknologi, kompetensi abad 21, inovasi pedagogik, asesmen autentik, dan kesiapan guru
dalam satu sistem yang terintegrasi. Implikasi ini sejalan dengan pembahasan sebelumnya dalam
artikel ini, terutama mengenai integrasi teknologi, peran guru, dan desain kurikulum digital.
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Kurikulum sekolah dasar harus berorientasi pada pembelajaran yang kontekstual, fleksibel,
kolaboratif, berbasis teknologi, dan mampu membentuk peserta didik yang adaptif, kreatif, serta siap
menghadapi kompleksitas era digital.
Integrasi Teknologi dalam Model Konsep Kurikulum

a. Kurikulum Subjek Akademik

Kurikulum subjek akademik merupakan salah satu model kurikulum yang paling lama
digunakan dan masih relevan hingga saat ini. Menurut Rohim et al. (2023) kurikulum ini
berlandaskan pada filsafat perenialisme dan esensialisme yang menekankan pentingnya pengetahuan
universal serta penguasaan materi pelajaran sebagai inti pembelajaran. Dalam pendekatan ini, isi
materi menjadi pusat perencanaan kurikulum, dan penguasaan terhadap konten tersebut dianggap
sebagai indikator utama keberhasilan siswa. Pandangannya dalam kurikulum subjek akademik
menjelaskan bahwa materi pelajaran disusun secara sistematis dalam bentuk rencana atau sumber
pembelajaran. Guru memegang peranan penting sebagai penyampai informasi, sehingga efektivitas
pembelajaran bergantung pada kemampuan guru dalam menjelaskan materi secara runtut, jelas, dan
komunikatif. Metode ceramah masih menjadi metode utama karena dianggap sesuai dengan tujuan
kurikulum, yaitu memberikan pengetahuan yang terstruktur kepada siswa. Penilaian biasanya
dilakukan melalui tes uraian untuk mengukur seberapa jauh siswa memahami konsep yang dipelajari.
Lebih jauh lagi, kurikulum ini bertujuan memastikan siswa tidak hanya terfokus pada satu bidang,
tetapi mampu memperluas konsep dan pengetahuan mereka secara konseptual.

Pandangan serupa disampaikan oleh Nurhalimah (2021) bahwa dalam penyusunan
kurikulum subjek akademik dimulai dengan penetapan mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa.
Proses ini dilakukan agar siswa memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan kerangka materi yang
telah dirancang. Sejalan dengan itu, kurikulum subjek akademik juga bertujuan mengembangkan
kemampuan intelektual peserta didik melalui penguasaan berbagai disiplin ilmu. Menurut Holis,
(2024), penguasaan pengetahuan dari ragam disiplin akan membantu peserta didik membangun
konsep dan cara berpikir ilmiah yang dapat terus dikembangkan dalam kehidupan masyarakat yang
lebih luas. Karena itulah penentuan tujuan pembelajaran dalam kurikulum subjek akademik menjadi
langkah penting agar proses pendidikan berlangsung terarah dan sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan. Selain memiliki tujuan yang jelas, kurikulum subjek akademik juga memiliki karakteristik
berupa pemilihan isi atau materi pembelajaran yang diambil dari disiplin ilmu yang telah disusun
oleh para ahli. Materi tersebut direorganisasi, dipilah, dan dipilih sesuai kebutuhan lembaga
pendidikan sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Pada pelaksanaannya,
kurikulum subjek akademik menggunakan metode ekspositori, inkuiri-discovery, hingga pemecahan
masalah, di mana guru memperkenalkan konsep terlebih dahulu dan siswa mengelaborasinya sampai
benar-benar memahami. Konsep-konsep utama disusun secara sistematis dan diikuti ilustrasi yang
jelas sebelum dikaji lebih dalam oleh siswa. Evaluasi dalam kurikulum subjek akademik pun
dilakukan dengan beragam bentuk, baik tes maupun non-tes, serta formatif maupun sumatif.

Kurikulum subjek akademik juga memiliki ciri pola tertentu. Ada empat pola utama, yaitu
correlated curriculum, unified atau concentrated curriculum, integrated curriculum, dan problem
solving curriculum. Pola correlated curriculum menghubungkan materi pelajaran dengan pelajaran
lain sehingga siswa mampu melihat keterkaitan antarkonsep. Pola unified atau concentrated
curriculum menyajikan materi berdasarkan tema tertentu yang mencakup berbagai disiplin ilmu.
Sementara itu, integrated curriculum menggabungkan beberapa disiplin ilmu dalam satu persoalan
atau kegiatan kehidupan nyata schingga siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan tidak berdiri
sendiri. Adapun problem solving curriculum berfokus pada pemecahan masalah sosial dengan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan dari berbagai mata pelajaran.

Seiring perkembangan teknologi digital, model kurikulum ini mengalami perluasan dalam hal
strategi penyampaian materi. Rozeqqi (2024) menyatakan bahwa teknologi kini menjadi bagian tak
terpisahkan dari aktivitas manusia, termasuk dalam sistem pendidikan. Kehadiran Teknologi
memberi kesempatan bagi guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih interaktif.
Anwar (2023) menyebutkan bahwa penggunaan perangkat lunak pembelajaran, simulasi digital, dan
video interaktif dapat membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak maupun kompleks.
Sementara itu, Ummah & Nadlir (2023) menjelaskan bahwa integrasi media pembelajaran digital
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merupakan proses menggabungkan berbagai bentuk media pembelajaran ke dalam lingkungan digital
sechingga penyampaian materi dapat menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Integrasi
teknologi ini mendukung karakteristik kurikulum subjek akademik yang menekankan isi atau konten,
sehingga teknologi dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk memperkaya pemahaman siswa tanpa
mengubah esensi kurikulum yang berorientasi pada materi.

Dari segi kelebihan, kurikulum subjek akademik dianggap mudah diterapkan karena struktur
disiplin ilmu memiliki batasan yang jelas sehingga guru dapat mempertanggung jawabkan apa yang
diajarkan. Kurikulum ini merupakan salah satu model yang paling mudah diterapkan dibandingkan
kurikulum lain. Kurikulum subjek akademik memperkuat penguasaan pengetahuan inti, membangun
kemampuan kognitif yang sistematis, serta tetap relevan digunakan hingga saat ini terutama untuk
mata pelajaran yang membutuhkan kejelasan struktur seperti matematika atau ilmu pengetahuan
alam. Namun, kurikulum subjek akademik juga memiliki kekurangan seperti pembelajaran
cenderung berpusat pada guru sehingga jika tidak divariasikan dengan metode aktif, siswa dapat
menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran, pemisahan mata pelajaran yang terlalu
tegas sehingga hubungan antarmata pelajaran kurang terlihat, serta materi lebih menekankan teori
dibanding pengalaman langsung siswa. Meski demikian, dengan pemilihan metode yang tepat, guru
tetap dapat mengintegrasikan pengalaman siswa ke dalam pembelajaran agar kurikulum subjek
akademik menjadi lebih hidup, relevan, dan bermakna.

b. Kurikulum Humanistik

Kurikulum merupakan serangkaian rencana dan pengaturan mengenai pendidikan, proses
belajar-mengajar, serta capaian belajar yang diharapkan dari peserta didik. Dalam pengertian luas,
teori belajar humanistik dipahami sebagai aktivitas jasmani dan rohani yang bertujuan
memaksimalkan perkembangan individu. Secara sempit, teori ini merujuk pada usaha menguasai
ilmu pengetahuan sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang utuh. Perubahan perilaku
dalam teori ini tidak hanya bergantung pada pertumbuhan fisik (Dewi & Nadia, 2025).

Kurikulum humanistik dikembangkan oleh tokoh-tokoh pendidikan humanis, seperti John
Dewey dengan pendidikan progresif dan J].J. Rousseau dengan pendidikan romantik. Aliran ini
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan pendidikan (student-centered). Mereka berpandangan
bahwa setiap anak memiliki potensi, kemampuan, dan kekuatan untuk berkembang secara alami.
Tokoh humanistik juga mengadopsi konsep gestalt, yang memandang anak sebagai individu yang
utuh meliputi aspek fisik, intelektual, sosial, maupun afektif (emosi, sikap, nilai, perasaan) dengan
teori humanistik seperti menekankan pengembangan aspek afektif peserta didik sebagai upaya untuk
mendorong kreativitas serta mengoptimalkan potensi manusia. Secara etimologis, istilah humanisme
berasal dari kata Latin humanitas yang mengandung makna pendidikan manusia (Suprayekti, 2021).
Humanis dimaknai sebagai sesuatu yang bersifat manusiawi atau sesuai dengan hakikat manusia.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, humanisme merupakan suatu aliran atau pandangan yang
menempatkan manusia sebagai fokus kajian yang paling utama.

Kurikulum Humanistik merupakan kurikulum yang berfokus pada peserta didik sebagai
individu yang utuh, dengan peneckanan pada aktualisasi diri, kebebasan belajar, dan nilai-nilai
kemanusiaan. Proses pembelajarannya bersifat reflektif, partisipatif, serta mendorong perkembangan
emosional dan pembentukan karakter. Secara umum, tujuan utama kurikulum ini adalah
memanusiakan manusia (Wantono & Hermawati, 2025). Unsur yang terpenting dalam pendidikan
menurut aliran ini adalah integrasi antara ranah afektif (emosi, nilai, sikap) dan ranah kognitif
(pengetahuan dan kemampuan berpikir). Tujuannya adalah membantu siswa memiliki pilihan dalam
hidup, bertanggung jawab atas pilihannya, dan menyadari bahwa mereka memiliki kebebasan untuk
memilih. Secara umum, kurikulum humanistik bertujuan mengembangkan aspek kognitif, afektif,
sosial, moral, serta perkembangan ego peserta didik. Dalam karakteristik pembelajarannya,
kurikulum humanistik menekankan pembelajaran kooperatif, yaitu pembelajaran berbasis kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama (Taufik, 2023). Kurikulum humanistik memiliki sejumlah ciri pokok
yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari keseluruhan proses belajar. Para tokoh humanis
memandang bahwa tujuan utama kurikulum adalah menyediakan pengalaman intrinsik yang
memungkinkan individu mencapai perkembangan pribadi, integrasi diri, dan kemandirian.
Pendidikan dipahami sebagai proses dinamis yang membantu peserta didik menemukan jati dirt
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sekaligus membangun otonomi. Dari sisi metode, pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan
emosional yang hangat antara guru dan siswa. Suasana belajar dirancang agar menyenangkan, aman,
dan mendorong keberanian peserta didik untuk mencoba hal-hal baru meskipun berada di luar zona
nyamannya. Kepercayaan dan keterbukaan menjadi landasan untuk memunculkan motivasi belajar
yang lebih autentik.

Pengorganisasian kurikulumnya pun berbeda dari pola tradisional. Struktur materi tidak
diposisikan sebagai urutan yang kaku, melainkan disusun berdasarkan prinsip integrasi. Hal ini
muncul sebagai kritik terhadap kurikulum lama yang terlalu menonjolkan isi pelajaran dan kurang
mempertimbangkan perkembangan psikologis anak. Dalam aspek evaluasi, kurikulum humanistik
lebih berfokus pada proses dibandingkan hasil akhir. Bentuk penilaian diarahkan untuk memberikan
pengalaman bermakna, membantu siswa memahami dirinya, sekaligus menumbuhkan empati
terthadap orang lain. Evaluasi berfungsi mendukung perkembangan potensi yang dimiliki setiap
peserta didik, bukan semata-mata mengukur capaian akademik. Secara keseluruhan, kurikulum
humanistik berupaya menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa, menonjolkan
potensi unik mereka, dan membangun hubungan yang suportif antara guru dan peserta didik.
Pendekatan ini menawarkan keunggulan berupa pengalaman belajar yang lebih mendalam,
penguatan rasa percaya diri, serta tumbuhnya sensitivitas sosial.

Namun, masih terdapat beberapa kritik terhadap kurikulum humanistik, yaitu terlalu
menekankan metode, teknik, dan pengalaman sehingga kurang memperhatikan hasil belajar, kurang
memberi perhatian pada pengalaman pribadi dan cenderung mendorong keseragaman, dan relatif
mengabaikan kebutuhan perorangan dan lebih menekankan kebutuhan sosial. Mereka menjelaskan
bahawa penerapan kurikulum humanistik biasanya terlihat dalam program pembiasaan, layanan
konseling, dan pembelajaran berbasis minat serta bakat. Di beberapa sekolah yang tidak menerapkan
pendekatan ini, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam berkomunikasi atau berinteraksi
di lingkungan sosial. Namun, penerapannya masih terbatas karena sekolah harus tetap mengikuti
kurikulum nasional dan memenuhi tuntutan akademik. Meski begitu, satuan pendidikan tetap dapat
mengembangkan kurikulum humanistik sesuai karakteristik lingkungan sekolah masing-masing.

c. Kurikulum Rekonstruksi Sosial

Kurikulum rekonstruksi sosial adalah suatu model kurikulum yang menempatkan pendidikan
sebagai sarana utama dalam perubahan sosial melalui pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Program ini memiliki dasar pada
pandangan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan interaksi dan
kerjasama, oleh karena itu proses pendidikan harus berlangsung dalam kegiatan bersama antara para
siswa guru serta masyarakat.

Norjamilah et al. (2025) menjelaskan bahwasanya kurikulum rekonstruksi sosial muncul
sebagai respon terhadap kesenjangan antara kurikulum sekolah dan realitas masyarakat. Karena itu,
menurut Rugg peserta didik harus memiliki bekal kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan
persoalan sosial untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik. Sedangkan penelitian lain juga
menegaskan bahwasanya inti dari kurikulum retroduksi sosial adalah conscientization,
pengembangan kesadaran kritis peserta didik agar mereka mampu memahami struktur sosial yang
menindas dan terdorong untuk mengubah nya melalui sebuah tindakan sosial. Rekonstruksi sosial
tidak dapat dilakukan hanya di sekolah saja tetapi juga harus melibatkan masyarakat secara luas
karena suatu perubahan sosial membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak. Kurikulum
rekonstruksi sosial memiliki tujuan yaitu menyiapkan peserta didik agar dapat memahami,
menganalisis, serta memecahkan masalah sosial yang sedang dihadapi masyarakat melalui
pembelajaran yang berfokus pada isu-isu sosial yang ada. Kurikulum sosial ini menghadapkan
peserta didik pada berbagai tantangan sosial, serta mendorong penggunaan pendekatan multidisiplin
termasuk ekonomi psikologi, estetika, dan sosiologi. Berdasarkan penjelasan ketiga tokoh di atas
dapat disimpulkan bahwasanya kurikulum rekonstruksi sosial menempatkan pendidikan sebagai
sarana untuk memperbaiki, membangun kembali, dan memecahkan berbagai persoalan dalam
masyarakat. Tujuan dari kurikulum rekonstruksi yaitu membangun kesadaran kritis peserta didik agar
mereka tidak hanya menjadi penerima pengetahuan tetapi juga menjadi aktor perubahan yang
mampu membaca realitas sosial secara objektif dan bertindak untuk memperbaiki. Kurikulum
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rekonstruksi sosial juga dapat mendorong kerjasama dan kolaborasi antar sekolah, siswa, dan
masyarakat. Tujuan kurikulum rekonstruksi sosial juga mencakup pemberdayaan peserta didik agar
nantinya peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sosial yang ada serta memiliki kepedulian
tingei terhadap lingkungan sosialnya, dan berkembang menjadi individu yang berkarakter baik serta
bertanggung jawab dalam masyarakat. Oleh karena itu tujuan kurikulum rekonstruksi sosial
membentuk generasi yang kritis, dan kolaboratif.

Dalam proses pembelajaran, guru berperan untuk menyelaraskan tujuan pendidikan nasional
dengan kebutuhan serta minat peserta didik. Guru harus mampu membantu siswa menemukan
potensi dan kepentingannya melalui kegiatan belajar yang relevan. Untuk mencapai tujuan
pendidikan yang terkait dengan persoalan sosial tersebut, berbagai metode dapat digunakan, di
antaranya melakukan survei kritis kepada masyarakat serta melakukan studi banding mengenai
kondisi ekonomi lokal dan nasional. Seluruh rencana pembelajaran dievaluasi berdasarkan kriteria
utama seperti apakah program tersebut benar-benar memenuhi kepentingan masyarakat luas.
Kurikulum rekonstruksi sosial memiliki karakteristik yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam memahami serta merespons persoalan sosial di lingkungannya (Sari et al., 2023).
Pembelajaran berfokus pada isu nyata schingga siswa tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga
menelusuri akar permasalahan dan memahami dampaknya bagi masyarakat. Model ini menekankan
kerja kolaboratif antara siswa, guru, dan komunitas agar pengalaman belajar menjadi lebih relevan
dan bermakna. Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, berdialog, melakukan investigasi
lapangan, serta menghasilkan tindakan nyata sebagai bentuk kontribusi terhadap penyelesaian
masalah sosial. Karena sifatnya yang kontekstual, pendekatan ini menjadikan kelas sebagai ruang
latihan bagi peserta didik untuk membangun kesadaran sosial, kepedulian, dan empati. Kurikulum
ini lebih memusatkan perhatian pada problema-problema yang dihadapi dalam masyarakat.
Kurikulum ini bersumber pada aliran pendidikan interaksional. Menurut mereka pendidikan bukan
upaya sendiri, melainkan kegiatan bersama, interaksi, dan ketja sama.

Struktur isi kurikulum rekonstruksi sosial disusun menyerupai bentuk roda. Pada bagian
tengah sebagai poros ditetapkan sebuah masalah besar yang menjadi tema utama pembelajaran dan
dibahas secara menyeluruh dalam sesi pleno. Tema tersebut kemudian dijabarkan menjadi berbagai
topik yang dipelajari melalui diskusi kelompok, latithan, kunjungan lapangan, dan berbagai kegiatan
lainnya. Topik-topik yang menyerupal jari-jari roda tersebut akhirnya dirangkum kembali ke dalam
satu kesatuan yang menjadi bingkai pembelajaran. Dalam proses evaluasi, peserta didik diberi
kesempatan untuk tetlibat aktif, terutama dalam pemilihan, penyusunan, dan penilaian materi yang
akan diuji. Setiap butir soal diuji terlebih dahulu untuk memastikan ketepatan serta keluasan
cakupannya. Selain itu, evaluasi juga digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam
mencapai tujuan-tujuan pembangunan sosial dan keberagaman masyarakat yang bersifat kualitatif.
Kurikulum rekonstruksi sosial memiliki berbagai kelebihan yang menjadikannya relevan di era
modern. Pendekatan ini dapat meningkatkan kesadaran sosial, empati, serta kemampuan peserta
didik dalam memahami kompleksitas persoalan masyarakat. Pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena terhubung langsung dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi.

Namun dalam implementasinya juga menghadirkan tantangan. Model ini menuntut guru yang
kreatif, adaptif, serta memiliki kepekaan tinggi terhadap isu-isu sosial. Kolaborasi dengan masyarakat
tidak selalu mudah dilakukan, terutama bila fasilitas dan dukungan belum memadai. Selain itu,
proses pembelajaran cenderung memerlukan waktu yang lebih panjang karena berbasis proyek dan
kerja lapangan. Beberapa isu sosial juga perlu disesuaikan dengan jenjang usia peserta didik agar
tetap aman, relevan, dan etis (Hidayatullah, 2024).

d. Kurikulum Teknologi

Pengembangan kurikulum berbasis teknologi merupakan proses memasukkan perangkat,
media, dan sistem digital ke dalam perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
efektivitas dan relevansi pendidikan. Pengintegrasian teknologi dalam kurikulum bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan dan untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Teknologi menjadi
sangat relevan untuk mencapai tujuan kurikulum yang fleksibel terhadap perkembangan zaman.
Perkembangan teknologi yang sangat pesat, mendorong kurikulum agar sesuai dengan kondisi yang
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ada. Di era digital, teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi menjadi salah satu
elemen penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan belajar. Oleh karena itu, kurikulum harus
mengikuti perkembangan teknologi agar dapat memfasilitasi kebutuhan peserta didik. Dalam
pendidikan, teknologi membuka akses untuk mendapatkan sumber belajar sehingga pembelajaran
tidak terbatas pada ruang dan waktu. Dengan pembelajaran yang fleksibel mampu meningkatkan
efektivitas dan relevansi pendidikan (Farid et al., 2024).

Pengintegrasian teknologi dalam kurikulum menjadi krusial dalam pendidikan. Integrasi
teknologi dalam kurikulum terbukti mendorong proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
fleksibel, dan relevan sehingga mampu memenuhi tuntutan kompetensi abad ke-21 seperti literasi
digital, kreativitas, dan pemikiran kritis (Judijanto et al., 2025). Kurikulum teknologi diharapkan
mampu mendorong potensi peserta didik pada ranah kognitif, afektif, psikomotor, serta mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis (Nur’ariyani & Jumyati, 2022). Teknologi
memungkinkan proses belajar menjadi lebih interaktif melalui penggunaan media video, modul
digital, platform pembelajaran daring, dan evaluasi berbasis aplikasi, sehingga siswa mendapat
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Teknologi juga membantu guru dalam mengelola materi
dan asesmen secara lebih efisien melalui sistem manajemen pembelajaran digital. Hal ini
mempetrlihatkan bahwa integrasi teknologi bukan hanya memodernisasi metode pengajaran, tetapi
juga mengubah pola komunikasi dan interaksi dalam kelas. Dalam penelitian memperlihatkan bahwa
guru merasa terbantu dengan adanya teknologi dalam proses belajar. Selain membantu guru dalam
pembelajaran, teknologi juga memperkenalkan pembelajaran yang variatif sehingga mereka mampu
menyesuaikan dengan gaya belajarnya. Dengan demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai
sumber informasi tetapi juga berperan dalam pelaksanaan pembelajran sesuai dengan tuntutan
zaman dan kurikulum yang berlaku.

Untuk mencapai tujuan dari kurikulum teknologi, terdapat komponen-komponen yang harus
terpenuhi dalam penerapannya. Sesuai dengan fungsinya, teknologi harus membantu dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Sehingga komponen tujuan menjadi paling penting dalam penerapan
kurikulum pendidikan. Tujuan yang terintegrasi dengan IPTEK harus menunjukkan kemampuan
yang ingin dicapai, sehingga dapat membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang optimal. Jika
tujuan sudah dirumuskan dengan baik, maka komponen selanjutnya yang harus terpenuhi yaitu isi
atau konten di dalam kurikulum teknologi. Isi kurikulum yang baik tidak hanya berfokus pada materi
akademik, tetapi harus mampu memberikan pengalaman belajar berbasis teknologi pada peserta
didik (Koelsoem & Kusmiyati, 2024). Agar tujuan yang dirumuskan dapat dicapai, diperlukan
strategi atau metode pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan lingkungan peserta didik.
Dalam hal ini guru perlu memiliki teknologi yang tepat dan memastikan bahwa teknologi digunakan
secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Komponen yang terakhir yaitu evaluasi.
Hal yang perlu di evaluasi yaitu ketersediaan fasilitas, kemampuan guru dalam mengoperasikan
teknologi, dan kemampuan peserta didik memanfaatkan teknologi dalam proses belajar. Penerapan
kurikulum berbasis teknologi dengan komponen yang lengkap merupakan fondasi penting dalam
menciptakan pembelajaran di era digital yang efektif, relevan, dan bermakna bagi peserta didik
(Setiyad et al., 2021).

Kurikulum berbasis teknologi memiliki implikasi yang cukup besar dalam pendidikan.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta
capaian hasil belajar siswa. Dalam Ibrahim et al. (2025) menunjukkan bahwa ketika teknologi
digunakan secara tepat, siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
selama proses belajar. Teknologi juga memungkinkan personalisasi belajar, di mana siswa dapat
mengakses materi sesuai kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Dengan demikian, integrasi
teknologi mampu mendukung pembelajaran yang lebih student-centered. Selain manfaat akademik,
kurikulum berbasis teknologi juga berperan dalam pembentukan literasi digital serta nilai-nilai
karakter. Studi Sulistyowati & Asriati (2024) menegaskan bahwa teknologi dapat diintegrasikan
dengan nilai-nilai lokal dan etika digital, seperti tanggung jawab, kolaborasi, dan etika bermedia
sosial. Hal ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menempatkan Profil Pelajar Pancasila
sebagai orientasi utama pembelajaran.
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Meskipun memiliki implikasi yang besar, keberhasilan integrasi teknologi dalam kurikulum
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, infrastruktur, serta budaya sekolah. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Aulia et al. (2025) kurangnya kesiapan guru dan konten pendidikan yang berkualitas
menjadi hambatan utama dalam pengintegrasian teknologi dalam kurikulum. Penelitian dalam
Iskandar (2022) menjelaskan bahwa guru dengan kompetensi TPACK (Technological Pedagogical
and Content Knowledge) memiliki kemampuan lebih baik dalam memanfaatkan teknologi secara
pedagogis. Kesiapan infrastruktur seperti akses internet, ketersediaan perangkat, serta dukungan
kebijakan sekolah juga menjadi faktor penting agar integrasi teknologi dapat berjalan optimal.
Sekolah-sekolah di daerah pedesaan atau daerah terpencil memiliki akses teknologi dan internet yang
terbatas. Hal tersebut mejadi hambatan dalam pengintegrasian teknologi yang mengakibatkan
ketimpangan implementasi kurikulum teknologi. Namun, permasalahan tersebut dapat teratasi
dengan adanya strategi dan kolaborasi dari berbagai pihak. Sekolah bekerjasama dengan pemerintah
untuk pemenuhan akses perangkat agar guru dan peserta didik dapat memanfaatkan teknologi secara
optimal. Untuk membentuk kesiapan guru diperlukan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi rutin
agar guru lebih responsif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Agar seluruh
pelaksanaannya berjalan efektif, perlu anggaran yang cukup serta dukungan baik dari pemerintah,
orang tua, masyarakat, maupun civitas akademika (Khasanah et al, 2024). Dengan demikian
tantangan dapat teratasi sehingga pelaksanaan menjadi lebih optimal.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam kurikulum menghadirkan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui penggunaan teknologi yang terencana dan terintegrasi,
pendidikan tidak hanya menjadi lebih relevan dengan perkembangan era digital, tetapi juga lebih
mampu membekali peserta didik dengan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. Penelitian-
penelitian terbaru konsisten menunjukkan bahwa teknologi bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan
bagian esensial dari desain kurikulum modern yang adaptif dan berorientasi masa depan.

Peran Guru dalam Kurikulum Berbasis Teknologi Digital

Saat ini, dalam dunia pendidikan sudah diharuskan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat, peran guru di sekolah dasar tidak lagi sebagai
penyampai materi saja, tetapi menjadi pendamping yang mengarahkan siswa dalam memanfaatkan
teknologi secara tepat. Menurut Reni et al. (2025) guru berperan penting dalam mengintegrasikan
perangkat digital ke dalam Kurikulum Merdeka untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan tiap peserta didik. Dengan demikian, guru memiliki fungsi
sebagai penggerak utama yang membuka ruang bagi kreativitas siswa melalui penggunaan media
digital yang melibatkan eksplorasi dan interaksi lebih bermakna. Sementara itu, menurut Amilia
(2022) menegaskan bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan media berbasis TIK dapat
menentukan berjalannya kurikulum berbasis teknologi digital yang efektif. Guru dituntut menjadi
fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar inovatif, seperti melalui video, aplikasi edukatif, atau
presentasi interaktif yang membuat materi menjadi lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
Posisi guru disini juga bukan hanya sekedar mengoperasikan teknologi, tetapi juga memilah media
yang paling relevan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan produktif. Peran ini menunjukkan
bahwa kualitas integrasi teknologi dalam pembelajaran bergantung sekali pada kesiapan guru dalam
mengelola dan menerapkan dalam setiap aktivitas pembelajaran.

Menurut Sadriani et al. (2023), integrasi teknologi digital dalam kurikulum menuntut guru
untuk memiliki kompetensi pedagogik (kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari
memahami karakteristik siswa, merancang dan melaksanakan pembelajaran, hingga mengevaluasi
proses dan hasil belajar secara efektif) dan digital yang seimbang agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal. Guru tidak hanya perlu memahami cara mengoperasikan perangkat dan
aplikasi digital, tetapi juga harus mampu merancang skenario pembelajaran yang mengaitkan
teknologi dengan capaian pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kemampuan guru dalam mengelola informasi,
memilih metode digital yang tepat, serta menciptakan interaksi yang mendorong keaktifan peserta
didik. Dengan begitu, teknologi berfungsi bukan sebagai pengganti peran guru, melainkan sebagai
alat untuk memperkuat efektivitas strategi mengajar.
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Pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang besar untuk meningkatkan minat serta
keterlibatan siswa selama kegiatan belajar, terutama ketika guru mampu merancang dan
mengelolanya dengan tepat. Berbagai bentuk media digital seperti simulasi interaktif, permainan
edukatif, dan aktivitas kolaboratif melalui platform pembelajaran daring dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik serta mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi. Ragam aktivitas ini
tidak hanya membuat proses belajar lebih menyenangkan, tetapi juga membantu siswa memahami
materi dengan lebih jelas karena mereka terlibat langsung dalam proses eksplorasi. Keberhasilan
penggunaan teknologi sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengatur strategi
pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan belajar. Dengan
perencanaan yang baik, teknologi dapat berfungsi sebagai alat yang memperkaya pengalaman belajar
dan memperdalam pemahaman siswa. Menurut Aisyah et al. (2025), media digital yang dirancang
secara cermat dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
konsep serta partisipasi aktif peserta didik dalam setiap kegiatan belajar.

Puspita et al. (2025) menegaskan bahwa keberhasilan penerapan kurikulum berbasis
teknologi digital tetap bertumpu pada kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang
interaktif dan bermakna. Media digital tidak serta-merta membuat proses belajar menjadi menarik,
sehingga guru perlu memiliki kecakapan dalam memilih, menata, dan memadukan teknologi dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ketika guru mampu menyusun aktivitas yang mendorong
eksplorasi, kolaborasi, dan partisipasi aktif melalui simulasi, permainan edukatif, atau platform
daring, siswa akan lebih terlibat dan memahami materi secara lebih mendalam. Temuan ini
menegaskan bahwa posisi guru tetap menjadi pusat dalam pembelajaran digital bukan sekadar
sebagai pengguna teknologi, tetapi sebagai perancang yang memastikan setiap media digunakan
secara tepat untuk memperkuat proses belajar, bukan menggantikannya.

Sejalan dengan itu, Desrani & Marzuki (2025) menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
menguasai literasi digital serta kompetensi pedagogik memegang peran penting dalam menjalankan
kurikulum berbasis teknologi di sekolah dasar. Guru tidak hanya dituntut untuk memahami cara
kerja perangkat digital, tetapi juga harus mampu mengintegrasikannya ke dalam alur pembelajaran
secara terstruktur dan sesuai kebutuhan peserta didik. Kemampuan guru dalam memilih media yang
relevan, mengelola strategi pembelajaran digital, dan menciptakan interaksi yang mendorong
keaktifan siswa menjadi faktor yang menentukan kualitas penerapan teknologi di kelas. Dengan
demikian, efektivitas pembelajaran berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana guru
mampu mengelola informasi, merancang pengalaman belajar yang bermakna, serta menjadikan
teknologi sebagai sarana pendukung yang memperkaya pemahaman siswa.

Strategi Implementasi Integrasi Teknologi

Strategi implementasi integrasi teknologi dalam kurikulum digital di Sekolah Dasar dapat
dilakukan melalui tiga langkah inti yang saling berkaitan, yaitu: (1) rekonstruksi desain kurikulum
berbasis teknologi, (2) transformasi pedagogi guru menuju pembelajaran digital, dan (3) penguatan
ckosistem sekolah untuk keberlanjutan inovasi.

Pertama, rekonstruksi desain kurikulum berbasis teknologi di sekolah dasar bukan sekadar
memasukkan perangkat digital ke dalam proses pembelajaran, tetapi memaknai kembali seluruh
struktur pendidikan agar selaras dengan perkembangan era digital. Pada tahap ini, kurikulum
dirancang ulang mulai dari perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, strategi pembelajaran,
hingga model asesmen, dengan menjadikan teknologi digital sebagai fondasi utama, bukan lagi
insttumen tambahan. Orientasi kurikulum mengarah pada pengembangan kompetensi abad ke-21,
meliputi literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, sehingga pembelajaran
yang selama ini bersifat konvensional diubah menjadi pengalaman belajar digital yang interaktif,
kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar di masa kini dan masa depan.
Seperti ditegaskan oleh Rosyidah et al. (2025) literasi digital diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk
mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang semakin canggih dan menuntut keterampilan abad 21.
Pernyataan ini menegaskan bahwa rekonstruksi kurikulum bukan semata pertimbangan metodologis,
tetapl merupakan urgensi strategis agar pendidikan dasar mampu mencetak generasi yang adaptif
terhadap dinamika teknologi.
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Proses rekonstruksi tidak dapat dilakukan secara instan ataupun seragam, karena setiap
sekolah memiliki karakteristik berbeda. Oleh karena itu, langkah awal yang harus ditempuh adalah
melakukan analisis kebutuhan dan konteks sekolah melalui evaluasi kesiapan infrastruktur teknologi,
kemampuan digital guru, akses siswa terhadap perangkat, serta gaya belajar dan karakteristik peserta
didik. Hasil evaluasi ini menjadi dasar pemilihan mata pelajaran atau tema tertentu, misalnya Bahasa
Indonesia, Matematika, atau tema proyek tematik, untuk dikembangkan ke dalam format
pembelajaran digital. Konversi materi dapat berupa penggunaan media interaktif, aplikasi
pembelajaran, proyek kolaboratif berbasis teknologi, hingga portofolio digital sebagai bentuk
dokumentasi perkembangan belajar siswa. Studi oleh Herniyastuti 2024 menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar berhasil meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa melalui penggunaan media digital atau aplikasi. Temuan tersebut
memperkuat bahwa teknologi tidak hanya memodernisasi pembelajaran, tetapi juga mengubah
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan memotivasi bagi siswa.

Tahap berikutnya adalah penyusunan ulang silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) agar sesuai dengan kultur belajar digital. Perumusan indikator capaian tidak lagi sekadar
menilai penguasaan materi melalui tes tertulis, tetapi diubah menjadi hasil aktivitas dan produk
digital yang dapat diamati dan diukur, seperti poster digital, presentasi multimedia, video
pembelajaran, laporan investigasi berbasis digital, atau proyek kolaborasi menggunakan aplikasi
daring. Asesmen juga dirancang lebih fleksibel melalui penggunaan portofolio digital, lembar
evaluasi interaktif, rubrik unjuk kerja kreatif, dan umpan balik otomatis dari platform pembelajaran.
Pembelajaran digital seperti ini memberi ruang yang luas bagi siswa untuk belajar sambil berkreasi,
menjelajah informasi, memecahkan masalah, serta bekerja sama dengan teman, schingga
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga pada capaian
keterampilan nyata abad ke-21. Sebagaimana dijelaskan oleh penelitian terbaru Ranissa et al. (2024)
integrasi literasi digital dan teknologi dalam kurikulum terbukti menaikkan motivasi dan efektivitas
pembelajaran di SD.

Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum berbasis teknologi bukanlah sekadar mengganti
papan tulis dengan proyektor atau menambahkan penggunaan gawai dalam kegiatan belajar, tetapi
memerlukan komitmen sistemik seluruh pemangku kepentingan sekolah. Upaya ini meliputi analisis
kebutuhan yang matang, pemilihan materi yang tepat untuk diadaptasi ke digital, penyusunan
rencana pembelajaran dan asesmen berbasis teknologi, serta memastikan kesesuaian media dan
platform yang digunakan dengan tujuan pedagogis. Jika langkah-langkah tersebut dilakukan secara
terarah, pemanfaatan teknologi bukan hanya menjadi simbol modernisasi sekolah, tetapi benar-
benar memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar,
memfasilitasi penguasaan keterampilan esensial abad ke-21, dan tetap relevan dengan konteks lokal
sekolah dasar di Indonesia.

Kedua, Transformasi pedagogi guru menuju pembelajaran digital menuntut perubahan cara
pandang, peran, dan strategi mengajar yang tidak lagi berpusat sepenuhnya pada guru, melainkan
pada peserta didik dengan dukungan teknologi sebagai mitra pembelajaran. Pada tingkat sekolah
dasar, integrasi teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) belum dimaknai secara utuh oleh guru
sebagai bagian dari strategi pedagogis, karena sebagian besar masih memandangnya sebatas alat
bantu teknis dan administratif. Padahal, untuk mewujudkan pembelajaran yang adaptif di era digital,
guru perlu mengalami pergeseran paradigma dan peningkatan kompetensi digital secara menyeluruh,
sebagaimana ditegaskan bahwa dibutuhkan perubahan paradigma (mindset) dan peningkatan literasi
digital secara menyeluruh di kalangan guru. Guru perlu dibekali pemahaman tentang bagaimana Al
bekerja, bagaimana Al dapat digunakan untuk pembelajaran yang adaptif, serta bagaimana
mengambil peran aktif sebagai pengendali utama dalam proses pembelajaran berbasis teknologi
(Kesuma et al., 2025).

Di sisi lain, pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis digital mulai diterapkan
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan variatif. Teknologi dimanfaatkan sebagai
sarana untuk meningkatkan partisipasi siswa, memperkaya cara penyampaian materi, serta
membangun pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Akan tetapi, penerimaan dan kesiapan guru
terhadap penggunaan media digital ini masith beragam. Sebagian guru telah menunjukkan sikap
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terbuka dan antusias, sementara sebagian lainnya masih berada pada tahap adaptasi dan ragu karena
keterbatasan kemampuan teknis, fasilitas, maupun kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi
baru. Kondisi ini tercermin dalam pernyataan bahwa penerimaan guru terhadap penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis digital bersifat ambivalen Pinem (2025) yang menunjukkan bahwa
proses transformasi pedagogi masih berlangsung secara bertahap dan belum sepenuhnya merata.

Lebih luas lagi, transformasi pedagogi di era digital ditandai dengan pergeseran dari
pendekatan teacher centered menuju student centered yang lebih menekankan keaktifan, kolaborasi,
dan kemandirian peserta didik. Teknologi berperan sebagai sarana pendukung yang memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif, komunikatif, dan fleksibel sesuai kebutuhan
zaman, karena transformasi digital menantang pendekatan ini dan mendorong model pembelajaran
yang lebih interaktif, dialogis, dan partisipatif (Slamet et al., 2025). Dengan demikian, transformasi
pedagogi guru tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat digital semata, tetapi juga
perubahan mendasar dalam paradigma mengajar yang lebih adaptif, inovatif, dan berpusat pada
peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran.

Ketiga, Penguatan ekosistem sekolah sangat penting untuk memastikan bahwa inovasi dalam
penggunaan kurikulum digital terus berlanjut di sekolah dasar. Kesuksesan integrasi teknologi
bergantung pada rencana kurikulum dan kemampuan guru serta kesiapan sistem sekolah secara
keseluruhan. Transformasi digital lebih mudah dilakukan di sekolah yang memiliki infrastruktur
digital yang memadai, kebijakan yang responsif terhadap perubahan, kepemimpinan kepala sekolah
yang terbuka terhadap perubahan, dan budaya kerja yang mendukung ketja sama dan inovasi. Hal ini
sejalan dengan hasil yang dibuat Alindra et al. (2025), yang menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran akan lebih efektif jika dilakukan secara terarah dan melibatkan semua
aspek sekolah. Sekolah tidak hanya tempat pembelajaran terjadi, tetapi juga berfungsi sebagai
penggerak utama sistem inovasi pendidikan.

Penguatan ekosistem sekolah juga sangat berkaitan dengan upaya peningkatan kompetensi
guru secara berkelanjutan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran akan berjalan lebih efektif apabila
guru memperoleh pelatihan yang terus-menerus, pendampingan profesional, serta dukungan
kebijakan dari sekolah (Syahrir et al., 2024). Jika guru memiliki lingkungan pendidikan yang
mendukung, mereka akan lebih percaya diri untuk mengembangkan dan menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi. Menurut siswa, munculnya budaya literasi digital juga menunjukkan ekosistem
sekolah yang baik. Terbukti bahwa lingkungan pendidikan yang mendorong penggunaan media
digital secara positif dapat meningkatkan kreativitas, pemikiran kritis, dan sikap tanggung jawab
siswa terhadap teknologi. Oleh karena itu, siswa tidak hanya menggunakan teknologi tetapi juga
menjadi pembelajar yang aktif, pintar, dan bermoral di era digital.

Selain itu, aksesibilitas pendidikan berbasis digital memperkuat ekosistem sekolah. Misalnya,
keberadaan perpustakaan digital dapat membantu siswa mendapatkan lebih banyak informasi dan
mendorong mereka untuk menjadi lebih mandiri dalam belajar teknologi (Devi et al., 2024).
Menurut pengalaman berbagai lembaga pendidikan, keberhasilan pembelajaran digital sangat
dipengaruhi oleh dukungan kebijakan sekolah, kesiapan sarana prasarana, dan keterlibatan aktif guru
dan siswa dalam proses inovasi (Hanifah et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan ekosistem
sckolah tidak hanya mencakup pemberian perangkat teknologi, peningkatan manajemen sekolah,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dukungan kebijakan internal, dan pembentukan budaya
sekolah yang fleksibel. Semua ini diperlukan agar penggunaan teknologi dalam kurikulum digital
dapat dilakukan secara berkelanjutan dan memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Integrasi teknologi digital dalam dunia pendidikan menuntut adanya kurikulum yang lebih
adaptif, fleksibel, dan responsif terhadap dinamika perkembangan zaman. Teknologi berperan
sebagai fondasi utama yang meningkatkan efektivitas pembelajaran, memungkinkan personalisasi
kegiatan belajar, serta memfasilitasi pemantauan proses belajar secara real-time. Kurikulum abad ke-
21 berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan literasi digital, sehingga pembelajaran harus dirancang berbasis proyek, bersifat kontekstual, dan
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berorientasi pada penguatan kompetensi peserta didik. Keberhasilan transformasi pendidikan digital
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur sekolah dan dukungan kebijakan yang konsisten.

Beragam model kurikulum seperti subjek akademik, humanistik, rekonstruksi sosial, dan
kurikulum berbasis teknologi dapat diperkaya melalui pemanfaatan teknologi digital. Pada kurikulum
subjek akademik, teknologi berperan dalam memperjelas pemahaman materi dan meningkatkan
efektivitas penilaian. Dalam kurikulum humanistik, teknologi mendukung pengembangan potensi
diri melalui media pembelajaran reflektif dan kolaboratif. Kurikulum rekonstruksi sosial
memanfaatkan teknologi untuk mendorong kegiatan riset, dialog kritis, dan penyelesaian masalah
sosial. Sementara itu, kurikulum berbasis teknologi menjadikan literasi digital dan fleksibilitas
pembelajaran sebagai inti pengembangan kompetensi abad ke-21. Keempat model tersebut
menunjukkan bahwa teknologi merupakan elemen strategis untuk memastikan pembelajaran tetap
relevan dan berkualitas.

Peran guru menjadi faktor yang sangat menentukan dalam implementasi kurikulum berbasis
teknologi digital. Guru tidak lagi semata-mata berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai
fasilitator yang membimbing peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara kreatif dan
bermakna. Penguasaan kompetensi pedagogik serta literasi digital diperlukan agar guru mampu
memilih media pembelajaran yang tepat, merancang aktivitas yang interaktif, dan menciptakan
proses belajar yang meningkatkan partisipasi siswa. Dengan demikian, kualitas penerapan teknologi
dalam pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola strategi
pembelajaran digital, sehingga teknologi berfungsi sebagai penguat efektivitas pembelajaran tanpa
menggantikan peran guru.
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